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STRATEGI KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM 

MENCEGAH BURNOUT PADA KARYAWAN 

PTPN IV REGIONAL II 

 
CANSY GESI SANDA 

2103110141 

ABSTRAK 

Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Mencegah Burnout Pada Karyawan PTPN 

IV Regional II. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh isu-isu terkait kesehatan 

mental yang menjadi fokus utama dalam industri. Banyak pekerja sering 

menghadapi masalah kesehatan mental di lingkungan kerja. Masalah kesehatan 

mental di lingkungan kerja tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga 

memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan keseluruhan organisasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis langkah-langkah 

konkret yang dapat diambil oleh manajemen dalam menerapkan strategi 

komunikasi yang efektif, dengan fokus utama pada pencegahan burnout di 

kalangan karyawan. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi organisasi dari 

Goldhaber. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi internal yang terbuka dan 

transparan, apresiasi kinerja karyawan, hubungan yang positif dan kolaboratif, 

serta pelaksanaan program-program yang mendukung kesejahteraan karyawan 

memiliki peran krusial dalam mencegah terjadinya burnout. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa komunikasi internal yang terbuka dan transparan, apresiasi 

yang tulus dan tepat waktu, hubungan positif dan kolaboratif, serta program 

kesejahteraan yang relevan dan mudah diakses, efektif dalam mencegah burnout 

di Bagian Humas PTPN IV Regional II. Diperlukan upaya berkelanjutan untuk 

meningkatkan efektivitas strategi komunikasi dalam apresiasi verbal dan program 

kesejahteraan guna mencegah burnout secara lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Organisasi, Burnout 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perhatian terhadap kesehatan mental pegawai di tempat kerja semakin 

meningkat, terutama karena dalam beberapa tahun terakhir, isu-isu terkait 

kesehatan mental telah menjadi fokus utama dalam industri (Rizal et al., 2023). 

Banyak pekerja sering menghadapi masalah kesehatan mental di lingkungan kerja 

(Maringka & Kusnawi, 2021). Masalah kesehatan mental di lingkungan kerja 

tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memengaruhi produktivitas dan 

kesejahteraan keseluruhan organisasi (Pratama & Gunarto, 2021). 

Karyawan yang memiliki kesehatan mental yang baik cenderung lebih 

produktif, merasa puas dengan pekerjaan mereka, dan memberikan kontribusi 

yang positif terhadap suasana di perusahaan. Namun, Fenomena burnout, yang 

ditandai oleh kelelahan fisik dan emosional, dapat menyebabkan konsep diri 

negatif, sikap kerja buruk, dan berkurangnya perhatian terhadap klien, menjadi 

tantangan serius bagi banyak perusahaan (Ojekou & Dorothy, 2015). Penelitian 

sebelumnya yang membahas terkait kesehatan mental mengatakan bahwa 

lingkungan kerja yang sehat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan karyawan dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan 

(Hutagalung, 2024). 

Menurut penelitian (Adnyaswari, 2017) semakin meningkat kejenuhan kerja 

(burnout) pada pegawai maka semakin menurun tingkat kinerjanya. Burnout dapat 
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menjadi isu yang signifikan bagi perusahaan atau organisasi serta individu, yang 

pada akhirnya akan berdampak pada produktivitas, kualitas, kepuasan kerja, dan 

kinerja karyawan (Riza, 2018). Oleh karena itu, penting bagi organisasi atau 

perusahaan untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi yang efektif untuk 

mencegah burnout. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui komunikasi 

organisasi yang efektif. Komunikasi yang terbuka dan transparan dapat 

menciptakan suasana kerja yang mendukung, meningkatkan partisipasi karyawan, 

dan menurunkan tingkat stres. Terdapat empat fungsi komunikasi adalah (1) 

menginformasikan (to inform), (2) Mendidik (to educate), (3) Menghibur (to 

entertain), (4) Mempengaruhi (to influence) (Basit, 2018). Banyak peneliti telah 

melakukan studi mengenai burnout di sektor pelayanan kesehatan dan di sektor 

pendidikan serta layanan masyarakat lainnya. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian di salah satu perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) yang berlokasi di kota Medan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan pada PTPN IV Regional II 

yang terletak di Jl. Letjen Suprapto No.2, Hamdan, Kec. Medan Maimun, Kota 

Medan. Perusahaan yang berada dibawah naungan BUMN ini merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit. Di sini, peneliti 

melakukan pengamatan intensif selama 32 hari kerja ketika melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). Melalui pengamatan dengan salah satu karyawan di 

bagian Hubungan Masyarakat (Humas), khususnya yang berfokus pada posisi 

Kreatif Media Sosial. Tidak hanya mendesain flayer kebutuhan feed instagram, 
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tetapi juga sebagai editor untuk video dan terkadang turun langsung ke lapangan 

sebagai videografer. Peneliti menemukan bahwa karyawan menjalankan peran 

unik dan kompleks dengan tuntutan tinggi, diharapkan selalu kreatif dan responsif 

terhadap perubahan cepat di dunia digital. Pengamatan terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan tantangan dan tekanan dalam menyelesaikan berbagai tugas secara 

simultan. 

Untuk mengatasi masalah burnout pada karyawan, diperlukan strategi 

komunikasi organisasi yang efektif. Komunikasi verbal efektif mempunyai 

karakteristik jelas dan ringkas, perbendaharaan kata mudah dimengerti, 

mempunyai arti denotatif dan konotatif, intonasi mampu memengaruhi isi pesan, 

kecepatan berbicara yang memiliki tempo dan jeda yang tepat serta ada unsur 

humor. Sedangkan komunikasi non verbal dapat disampaikan melalui beberapa 

cara yakni penampilan fisik, sikap, tubuh, dan cara berjalan, ekspresi wajah dan 

sentuhan (Hardiyanto & Pulungan, 2019). 

Komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan serta antar rekan kerja 

dapat berkontribusi dalam mencegah terjadinya burnout. Komunikasi antara 

atasan dan bawahan erat kaitannya dengan kepemimpinan. Kepemimpinan harus 

mampu mengantisipasi dan mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

organisasi melalui kewenangannya dalam membangun struktur, orang, teknologi, 

dan mekanisme yang dapat menciptakan suatu budaya baru yang lebih produktif 

(Sihite & Saleh, 2019). Selain itu, kebijakan yang mendukung kesejahteraan 

karyawan, seperti program kesehatan dan kesejahteraan, juga dapat menjadi solusi 

untuk  mencegah  burnout.  Penelitian  sebelumnya  yang  membahas  terkait 
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mengatasi Burnout pada pegawai pendidik menunjukkan hasil penelitian bahwa 

terdapat beberapa faktor yang dapat membantu mengurangi stres dan burnout, 

antara lain budaya organisasi yang mendukung kesejahteraan psikologis, pelatihan 

mengenai kesehatan mental, pemberian reward atau penghargaan (Afifah et al., 

2024). 

Meskipun banyak penelitian tentang burnout dan komunikasi organisasi, 

masih terdapat kekurangan dalam literatur mengenai strategi komunikasi spesifik 

di bagian hubungan masyarakat, terutama untuk karyawan kreatif di media sosial. 

Penelitian ini bertujuan mengisi kekurangan tersebut dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis strategi komunikasi organisasi yang efektif dalam mencegah burnout 

di karyawan PTPN IV Regional II, khususnya di Bagian Humas. 

1.2 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan ruang lingkup penelitian ini mencakup strategi 

komunikasi organisasi yang diterapkan untuk mencegah burnout pada karyawan 

kreatif media sosial di Bagian Hubungan Masyarakat PTPN IV Regional II Kota 

Medan. Dengan demikian, batasan masalah ini tidak hanya membantu dalam 

menjaga fokus penelitian, tetapi juga memastikan hasilnya berkontribusi 

signifikan terhadap pemahaman komunikasi organisasi serta pencegahan burnout 

di karyawan kreatif media sosial. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, dapat 

dirumuskan satu pertanyaan inti yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu: 
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"Bagaimana strategi komunikasi organisasi dapat diimplementasikan untuk 

mencegah terjadinya burnout pada karyawan PTPN IV Regional II?" 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh manajemen dalam menerapkan 

strategi komunikasi yang efektif, dengan fokus utama pada pencegahan burnout di 

kalangan karyawan. Dengan melakukan analisis terhadap praktik komunikasi 

yang ada, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan dalam strategi komunikasi yang diterapkan saat ini. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Aspek Praktis : Penelitian ini akan menghasilkan panduan praktis 

bagi manajemen PTPN IV dalam menerapkan strategi komunikasi 

yang efektif. 

b. Aspek Teoritis : Penelitian ini akan menjadi kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman tentang bagaimana komunikasi organisasi 

mempengaruhi kesehatan mental. 

c. Aspek Sosial : Penelitian ini dapat membantu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih inklusif dan mendukung, di mana karyawan merasa 

aman untuk berbicara tentang masalah kesehatan mental mereka. 
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d. Aspek Penelitian : Penelitian ini akan memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai masalah spesifik yang dihadapi oleh 

karyawan dalam bagian Humas PTPN IV. 

1.6 Sistematika Penelitian 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan latar belakang masalah, merumuskan 

masalah yang ada, serta menguraikan tujuan dan manfaat dari penelitian ini. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini, peneliti memaparkan mengenai strategi komunikasi, komunikasi 

organisasi, dan burnout. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Didalam bab ini, peneliti akan memaparkan mengenai jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, Informan, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian, serta 

deskripsi ringkas objek penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan di lapangan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini peneliti memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah peneliti dapatkan di lapangan. 



 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

Menurut Middleton, strategi komunikasi adalah kombinasi optimal dari 

semua elemen komunikasi, termasuk komunikator, pesan, saluran (media), 

penerima, dan dampak (akibat), yang dirancang untuk mencapai tujuan 

komunikasi secara maksimal. Dengan kata lain, strategi komunikasi mencakup 

pengelolaan yang terencana terhadap semua komponen komunikasi secara 

menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa komunikasi merupakan proses 

yang dinamis yang dipengaruhi oleh seluruh komponennya. (Sumarni, 2023) 

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam Techniques 

for Effective Communication menyatakan, tujuan sentral komunikasi terdiri atas 

tiga tujuan utama, yaitu: 

a. To secure understanding-komunikan mengerti akan pesan yang 

diterimanya. 

b. To establish acceptance-penerimaan pesan oleh komunikan itu kemudian 

dibina. 

c. To motivate action - kegiatan dimotivasikan. (Sumarni, 2023) 

 

Harold D. Lasswell mengemukakan bahwa cara terbaik untuk menjelaskan 

aktivitas komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan "Siapa yang 

mengatakan Apa melalui Saluran mana kepada Siapa dengan Dampak apa?" (Who 

Says What Which Channel To Whom with What Effect?). Ketika sebuah lembaga 

ingin berkomunikasi, mereka perlu menentukan siapa yang akan berperan sebagai 
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komunikator (juru bicara), pesan yang akan disampaikan, audiens yang menjadi 

target (komunikan), serta metode, sarana, atau media yang akan digunakan, dan 

pengaruh yang ingin dicapai. Adapun strategi komunikasi meliputi komponen- 

komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell 

tersebut, yaitu (Sumarni, 2023) : 

a. Who? (Siapakah komunikatornya). 

 

b. Says what? (pesan apa yang dinyatakannya). 

 

c. In which channel? (media apa yang digunakannya). 

 

d. To whom? (siapa komunikannya). 

 

Hal ini mencakup pada Model komunikasi Lasswell yang digunakan pada 

penelitian ini. Model Komunikasi Lasswell merupakan ungkapan verbal seperti 

yang sudah dijelaskan diatas. Unsur sumber (who) mengundang pertanyaan 

mengenai pengendalian pesan. Unsur pesan (says what) merupakan bahan untuk 

analisis isi. Saluran komunikasi (in which channel) menarik untuk mengkaji 

mengenai analisis media. Unsur penerima (to whom) banyak digunakan untuk 

studi analis khalayak. Unsur pengaruh (with what effect) berhubungan erat dengan 

kajian mengenai efek pesan pada khalayak. 

Weick mengajukan dua strategi komunikasi dalam upaya organisasi untuk 

mengurangi ketidakpastian yaitu : 

a. Siklus Perilaku 

Ketika anggota organisasi melakukan interaksi di antara mereka setiap 

hari maka kegiatan mereka menciptakan organisasi. Perilaku mereka saling 
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berkaitan satu sama lain karena perilaku satu orang bergantung kepada 

perilaku orang lain. 

Siklus komunikasi yang digunakan untuk mengurangi ketidakpastian 

terdiri atas tiga tahap, yaitu: aksi (act), respons (interact) dan penyesuaian 

(adjustment), dan interaksi ganda (double interact) dan keempat hal inilah 

yang membentuk organisasi. 

1) Aksi yaitu suatu pernyataan atau perilaku seorang individu. 

 

2) Penyesuaian yaitu tanggapan terhadap respons yang merupakan 

penyesuaian terhadap informasi (aksi) yang diterima sebelumnya. 

3) Interaksi ganda yaitu siklus dari aksi, respons dan penyesuaian 

dalam berbagai pertukaran (tukar-menukar) informasi. 

b. Aturan Bersama 

Di dalam siklus perilaku, tindakan anggota organisasi dikontrol oleh 

aturan bersama (asembly rules) untuk memandu pilihan rutinitas yang akan 

digunakan untuk mengurangi ketidakpastian yang tengah dihadapi. 

Aturan bersama dapat berupa aturan tertulis ataupun aturan tidak tertulis 

yang telah menjadi kebijakan perusahaan mengenai bagaimana mengelola 

atau memproses informasi. 

Weick memberikan conta aturan yang menyebabkan organisasi memilih 

satu siklus informasi atau umpan balik tertentu dibandingkan yang lainnya 

untuk mengurangi ketidakpastian pesan. Aturan dimaksud mencakup durasi, 

personel, keberhasilan, dan usaha 
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1) Aturan durasi (duration). Aturan ini mengacu pada pilihan yang 

dibuat organisasi untuk melakukan komunikasi yang dapat 

diselesaikan dalam waktu sesingkat mungkin. 

2) Aturan personel. Dalam proses untuk meningkatkan efisiensi 

dengan meminta anggota untuk langsung bertanya kepada orang- 

orang yang tepat, maka organisasi dipandu oleh aturan personel. 

3) Aturan keberhasilan (success). Aturan ini digunakan ketika 

organisasi memilih menggunakan suatu rencana komunikasi yang 

telah terbukti efektif pada masa lalu dalam mengurangi 

ketidakpastian informasi. 

4) Aturan usaha (effort). Aturan ini memandu organisasi dalam 

memilih suatu strategi informasi yang membutuhkan paling sedikit 

usaha untuk mengurangi ketidakpastian. (Morissan, 2020) 

2.2 Komunikasi Organisasi 

Goldhaber mengemukakan bahwa komunikasi organisasi dapat di definisikan 

dari berbagai sudut pandang, seperti yang berikut ini: 

a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks 

yang dipengaruhi oleh lingkungannya, baik internal (yang disebut 

budayanya) dan eksternal. 

b. Komunikasi organisasi melibatkan pesan dan saluran, tujuan, arah dan 

media. 

c. Komunikasi organisasi melibatkan orang-orang dan sikap mereka, 

perasaan dan hubungan dan keterampilan. 
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Golddhaber juga memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai proses 

penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 

tergantung sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang 

selalu berubah-ubah. Pengertian tersebut mengandung beberapa konsep sebagai 

berikut: 

a. Proses 

 

Suatu organisasi adalah suatu sistem yang terbuka dan dinamis yang 

secara tidak langsung menciptakan saling tukar menukar informasi satu 

sama lain. 

b. Pesan 

Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang objek, orang, 

kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang lain. Pesan dalam 

organisasi dapat dilihat menurut beberapa klasifikasi yang berhubungan 

dengan bahasa, penerima yang dimaksud, metode difusi, dan arus tujuan dari 

pesan. 

c. Jaringan 

 

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi 

atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari 

orang- orang ini terjadi melewati suatu set jalan kecil yang dinamakan 

jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi ini mungkin mencakup 

hanya dua orang, beberapa orang atau keseluruhan organisasi. 
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d. Hubungan 

 

Karena organisasi merupakan suatu sistem yang terbuka, sistem 

kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada 

manusia yang ada dalam organisasi. Oleh karena itu hubungan manusia 

dalam organisasi yang memfokuskan kepada tingkah laku komunikasi dari 

orang yang terlibat suatu hubunngan perlu dipelajari. Sikap, skill, dan moral 

dari seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh hubungan yang bersifat 

organisasi 

e. Lingkungan 

 

Yang dimaksud lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor 

sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu 

dalam suatu sistem. Yang termasuk dalam lingkungan internal adalah 

personal (karyawan), staf, golongan fungsional dari organisasi, dan juga 

komponen lainnya seperti tujuan, produk, dan lainnya. Organisasi sebagai 

sistem terbuka harus berinteraksi dengan lingkungan eksternal seperti: 

teknologi, ekonomi, dan faktor sosial. 

f. Ketidak Pastian 

 

Ketidak pastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan 

informasi yang diharapkan. Ketidakpastian dalam organisasi juga disebabkan 

oleh terjadinya banyak informasi yang diterima daripada informasi yang 

sesungguhnya diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka. (Zamzami 

& Sahana, 2021) 



13 
 

 

 

Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan 

dalam satu jaringan hubungannya yang saling tergantung satu sama lain untuk 

mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah. 

Untuk melihat komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi dapat 

digunakan beberapa pendekatan yaitu pendekatan makro, mikro, pendekatan 

individual, pendekatan ilmiah, pendekatan hubungan antar manusia, pendekatan 

sistem, dan pendekatan kultural. Masing-masing dari pendekatan ini akan 

dijelaskan berikut ini. 

a. Pendekatan Makro 

 

Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai suatu struktur 

global yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam berinteraksi ini 

organisasi melakukan aktivitas tertentu seperti memproses informasi dari 

lingkungan, mengadakan identifikasi, melakukan integrasi dan menentukan 

tujuan organisasi. 

b. Pendekatan Mikro 

 

Pendekatan ini terutama menfokuskan kepada komunikasi dalam unit 

dan subunit pada suatu organisasi. Komunikasi yang diperlukan dalam 

tingkat ini adalah komunikasi antara anggota kelompok, komunikasi untuk 

pemberian orientasi dan latihan, komunikasi untuk melibatkan anggota 

kelompok dalam tugas kelompok, komunikasi untuk menjaga iklim 

organisasi, komunikasi dalam mensupervisi dan pengarahan pekerjaan dan 

komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasan kerja dalam organisasi. 
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c. Pendekatan Individual 

 

Pendekatan individual berpusat kepada tingkah laku komunikasi 

individul dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang telah diuraikan pada 

kedua pendekatan yang terdahulu akhirnya diselesaikan oleh komunikasi 

individua satu sama lainnya. 

d. Pendekatan ilmiah 

 

Pendekatan ilmiah menganggap bahwa organisasi harus menggunakan 

metode-metode ilmiah untuk menngkatkan produktivitas. Dalam hal ini 

produktivitas menyangkut masalah fisik dan psikologis. Produktivitas 

dipandang dalam bentuk permintaan fisik akan pekerjaan dan kemampuan 

psikologis para pekerjanya. 

e. Pendekatan Hubungan Antar Manusia 

Pendekatan ini berkembang sebagai reaksi terhadap perhatian ekslusif 

faktor-faktor fisik dalam mengukur keberhasilan organisasi. Salah satu 

asumsi prinsip dari pendekatan hubungan antar manusia adalah bahwa 

kenaikan kepuasan kerja akan mengakibatkan kenaikan produktivitas. 

f. Pendekatan Sistem 

 

Pendekatan ini memandang organisasi sebagai suatu sistem dimana 

semua bagian berinteraksi dan setiap bagian mempengaruhi bagian 

lainnya. Dalam pendekatan ini, komunikasi membuat sistem tersebut vital 

dan tetap hidup. Jika suatu sistem harus bertahan, maka semua bagian- 

bagiannya harus dikoordinasikan dan semua kegiatannya harus 

disinkronkan, komunikasi menjadi penting. 
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g. Pendekatan Kultural 

 

Pandangan kultural melihat organisasi dan para pekerjanya memiliki 

seperangkat nilai-nilai dan tujuan yang sama. Itulah sebabnya para 

pekerja berkontribusi untuk pertumbuhan dan kemakmuran organisasi. 

Moral dan produktivitas pekerja oleh karenanya berkaitan erat antara satu 

sama lain. Dalam pandangan kultural, komunikasi tidak hanya sekedar 

pesan yang dikirim dari satu anggota ke anggota lain melalui satu atau 

lebih saluran. (Irene, 2020) 

2.3 Burnout 

Burnout adalah sindrom psikologis yang muncul sebagai respons jangka 

panjang terhadap stressor interpersonal kronis di tempat kerja (Wardani & 

Firmansyah, 2019). Tiga dimensi kunci dari respons ini adalah kelelahan yang 

luar biasa, peran sinis dan terlepas dari pekerjaan, dan rasa tidak efektif dan 

kurangnya prestasi (Wardani & Amaliah, 2020). Arti penting dari model tiga 

dimensi ini ialah menempatkan pengalaman stres individu dalam sosial konteks 

dan melibatkan konsepsi seseorang tentang diri dan lainnya (Maslach & Leiter, 

2016) 

Pengukuran burnout menggunakam MBI (Maslach Burnout Inventory) telah 

banyak digunakan sebagai ukuran kejenuhan. Skala ini dirancang untuk menilai 

tiga komponen sindrom kelelahan emosional, depersoalisasi dan mengurangi 

prestasi pribadi. (Wardani & Hapsari, 2022) 

Persepsi awal tentang burnout adalah suatu kondisi kelelahan yang 

diakibatkan oleh seseorang yang bekerja amat rutin, berkomitmen, berdedikasi, 
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over load dan terlalu lama memandangan keinginan dan kebutuhan diri sendiri 

adalah sebagai kebutuhan sekunder, hal tersebut menyebabkan para karyawan 

merasakan adanya tekanan yang memaksa mereka untuk memberikan 

lebih dari normalnya. (Wardani & Pitensah, 2021) 

Hygiene ini dalam perusahaan dapat berupa kebijakan perusahaan, sistem 

administrasi, gaji, iklim kerja, lingkungan kerja, hubungan interpersonal dan 

supervisi. Menurut Herzberg, jika faktor ini telah dipenuhi oleh perusahaan, maka 

dapat meningkatkan motivasi, meskipun belum menjamin bahwa pekerja akan 

puas. Sesuai dengan Teori Herzberg, aspek kepuasan kerja dikatagorikan menjadi 

dua kelompok faktor. Faktor pertama, faktor motivasi yang merupakan aspek yang 

berasal dari dalam diri karyawan yang bersangkutan, serangkaian kondisi dari 

dalam diri karyawan saat bekerja, tingkat kekuatan motivasi bisa dilihat pada 

tingkat job performance nya. Bila keadaan ini tidak ada, ini tidak membuktikan 

adanya tingkat kepuasan yang tinggi. Faktor yang kedua yaitu faktor 

ketidakpuasan (Hygiene) merupakan faktor dari luar diri karyawan, beberapa 

pengaruh dari luar konteks pekerjaan, yang memberikan rasa tidak puas pada 

pekerja, ketika dalam keadaan yang tidak diinginkan. Bila kondisi ini ada, ini 

sama sekali tidak memotivasi karyawan (Anwar, 2020). 

Teori Stres Kerja yang dikembangkan oleh Hans Selye menekankan bahwa 

stres merupakan reaksi atau tanggapan tubuh yang secara spesifik terhadap 

penyebab stres yang mana mempengaruhi kepada seseorang (Gaol, 2016) 
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2.4 Anggapan Dasar 

Berdasarkan rumusan masalah, anggapan dasar mencakup beberapa poin 

penting. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi yang efektif di 

dalam organisasi dan kesehatan mental karyawan, di mana komunikasi yang baik 

dapat mengurangi stres, meningkatkan keterlibatan, dan mencegah terjadinya 

burnout. Selain itu, strategi komunikasi yang tepat memainkan peran kunci dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat, mencakup saluran komunikasi yang 

terbuka, umpan balik yang konstruktif, serta interaksi positif antara atasan dan 

bawahan serta antar rekan kerja. Kesejahteraan karyawan sendiri merupakan 

faktor penting yang berdampak langsung pada produktivitas dan keberhasilan 

organisasi, sehingga penting untuk mengimplementasikan strategi yang mencegah 

burnout. Dalam konteks spesifik PTPN IV Regional II, strategi komunikasi yang 

diimplementasikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang ada, 

dengan analisis situasional dan pemahaman kultur organisasi yang mendalam. 

Penelitian ini juga beranggapan bahwa pendekatan proaktif dalam komunikasi 

dapat membantu mencegah terjadinya burnout, dengan mengenali tanda-tanda 

awal dan mengimplementasikan strategi yang mendukung. Melibatkan karyawan 

dalam proses pengembangan strategi komunikasi sangat penting, karena karyawan 

yang merasa memiliki suara dalam organisasi cenderung lebih puas dan terlibat, 

sehingga risiko burnout dapat berkurang. Akhirnya, implementasi strategi 

komunikasi harus disertai dengan evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan, 

agar organisasi dapat menyesuaikan strategi dan kebijakan berdasarkan hasil yang 

diperoleh serta pengalaman karyawan 



 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Semua penelitian memerlukan suatu metode untuk memudahkan proses 

penelitian dan mencapai tujuannya. Dalam konteks penelitian ini, peneliti memilih 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang dianggap paling sesuai 

untuk menggali dan memahami strategi komunikasi organisasi dalam mencegah 

burnout pada karyawan PTPN IV Regional II. Metode deskriptif memungkinkan 

peneliti untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendetail tentang fenomena 

yang diteliti, sementara pendekatan kualitatif fokus pada pemahaman mendalam 

tentang persepsi, pengalaman, dan pandangan subjek penelitian. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan karyawan dan 

manajemen untuk mendapatkan informasi langsung mengenai pengalaman mereka 

terkait komunikasi di tempat kerja dan dampaknya terhadap kesehatan mental. 

Teknik observasi memberikan peneliti kesempatan untuk melihat interaksi dan 

praktik komunikasi yang berlangsung di lingkungan kerja secara langsung, 

sehingga dapat mengidentifikasi pola-pola yang mungkin tidak terungkap dalam 

wawancara. Dokumentasi, berupa catatan internal, laporan, dan kebijakan yang 

relevan, juga dikumpulkan untuk mendukung analisis dan memberikan konteks 

tambahan terhadap temuan yang dihasilkan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti dituntut untuk selalu fokus pada fakta dan 

peristiwa dalam konteks penelitiannya. Hal ini berarti bahwa peneliti harus 
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menghindari bias pribadi dan tetap objektif dalam menganalisis data. Penelitian 

ini berusaha untuk memahami realitas subjektif dari subjek penelitian, yang 

mencakup bagaimana mereka merasakan dan menanggapi praktik komunikasi 

yang ada. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi hakikat dan 

makna dari fenomena-fenomena tersebut, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berkontribusi pada terbentuknya burnout di kalangan karyawan. 

Metode penelitian kualitatif ini menitikberatkan pada pengamatan terhadap 

fenomena-fenomena dan interaksi sosial yang terjadi di lingkungan kerja. Dengan 

demikian, peneliti dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana komunikasi 

yang efektif dapat membantu mencegah burnout. Penelitian ini tidak hanya 

bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi saat ini, tetapi juga untuk memahami 

bagaimana strategi komunikasi dapat diimplementasikan secara lebih baik, dengan 

harapan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang praktis dan 

bermanfaat bagi pengelolaan sumber daya manusia di PTPN IV Regional II. 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 

komprehensif dan kompleks, yang dapat disampaikan dalam bentuk narasi. 

Penelitian ini melaporkan pandangan yang mendetail yang diperoleh dari sumber 

informan dan dilakukan dalam konteks yang alami. Tujuan dari penelitian 

kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu konteks dengan memberikan 

deskripsi yang rinci dan mendalam mengenai situasi yang terjadi dalam setting 

alami, serta menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan studi 

(Muhammad, 2021). 
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3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep menjelaskan variabel-variabel yang diteliti, sehingga 

pembaca dapat memahami maksudnya sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, kerangka konsep disusun sebagai berikut. 

Gambar 3.2. Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti 2025 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut 

merupakan definisi konsep dari kerangka konsep diatas: 

Strategi komunikasi organisasi dalam mencegah burnout pada karyawan 

PTPN IV Regional II adalah serangkaian pendekatan dan praktik komunikasi yang 

dirancang untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, mendukung, dan 

responsif terhadap kebutuhan karyawan. Konsep ini menekankan pengembangan 

strategi komunikasi organisasi efektif antara manajemen dan karyawan, serta 

dukungan berkelanjutan dari pimpinan untuk mengurangi stres dan kelelahan, 
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terutama dalam menghadapi tuntutan pekerjaan tinggi di bagian Kreatif Media 

Sosial. 

Strategi komunikasi organisasi adalah rencana terstruktur yang mengelola 

interaksi antara manajemen dan karyawan, bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang transparan dan mendukung. Metode komunikasi mencakup 

berbagai teknik penyampaian informasi, baik verbal maupun non-verbal, yang 

dapat mempengaruhi cara pesan diterima dan dipahami. Dengan menerapkan 

strategi komunikasi yang tepat dan memilih metode komunikasi yang sesuai, 

organisasi dapat meningkatkan dukungan sosial, mengelola beban kerja, dan 

menawarkan fleksibilitas yang diperlukan untuk menjaga keseimbangan kerja- 

hidup. Hal ini berkontribusi pada pengurangan stres dan peningkatan kepuasan 

kerja, sehingga secara efektif mencegah burnout pada karyawan. Dengan 

demikian, komunikasi yang baik menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat dan produktif di PTPN IV Regional II. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.4. Kategorisasi Penelitian 

 

Konsep Teoritis Kategorisasi 

 

Strategi Komunikasi 

Organisasi 

1. Proses 4. Hubungan 

2. Pesan 5. Lingkungan 

3. Jaringan 6. Ketidak pastian 

Mencegah Burnout 

pada Karyawan 

PTPN IV Regional 2 

1. Kelelahan Emosional 

2. Depersonalisasi 

3. Mengurangi Prestasi Pribadi 

Sumber: Olahan Data Peneliti 2025 

Keterangan: Tabel menggunakan model Tabular List 
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3.5 Narasumber atau Informan 

Informan adalah orang yang memiliki kualifikasi yang tepat, pengetahuan, 

dan pengalaman yang relevan, serta mampu menyajikan perspektif yang objektif 

dan tepat. Mereka biasa disebut sebagai komunikator, transmitter, sumber, atau 

encoder. (Buamona & Murliasari, 2017). Peran Informan dalam penelitian sangat 

penting, terutama dalam penelitian kualitatif, di mana pemahaman mendalam 

tentang pengalaman dan pandangan individu sangat diperlukan. Mereka 

membantu menjelaskan kompleksitas situasi yang diteliti dan memberikan 

konteks tambahan yang mungkin tidak dapat diperoleh hanya dari data kuantitatif 

atau dokumen. Pemilihan Informan yang tepat dapat meningkatkan validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian. 

Adapun Informan dalam penelitian ini adalah karyawan di Divisi Humas 

PTPN IV Regional II. Terdapat 3 (tiga) karyawan yang menjadi informan pada 

penelitian ini yaitu Kepada Sub Bagian Kesekretariatan dan Humas PTPN IV 

Regional II, M. Chairul Ichlas, S.H. Sekretaris Bagian Humas PTPN IV Regional 

II, Bobby Yudha Frawira Saragih, S.E. Dan karyawan tim Kreatif Media Sosial di 

Divisi Humas PTPN IV Regional II, T. Khairul Hatta, S.T. Dengan tujuan utama 

mewawancarai karyawan yang terlibat langsung dalam pengelolaan konten yaitu 

tim Kreatif media sosial yang kemungkinan besar dapat mengalami Burnout. 

Akan tetapi disisi lain peneliti juga membutuhkan manajemen di bagian 

Hubungan Masyarakat untuk memahami strategi komunikasi yang diterapkan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menggali berbagai perspektif 
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tentang bagaimana komunikasi organisasi dapat mencegah burnout di kalangan 

karyawan kreatif media sosial. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

3.6.1 Observasi 

Secara umum, observasi merupakan metode pengumpulan informasi atau 

data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap 

fenomena yang sedang diteliti. Dalam hal ini, observasi bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai perilaku subjek yang diamati. 

Adler & Adler menyebutkan bahwa observasi merupakan salah satu dasar 

fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu sosial dan perilaku manusia 

(Hasanah, 2017). Selain itu, kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati 

kondisi alam atau keadaan yang sebenarnya tanpa berusaha secara sadar 

untuk mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasi situasi yang sedang 

diamati. (Yuhana & Aminy, 2019). 

3.6.2 Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, pihak yang melakukan wawancara disebut 

sebagai pewawancara, sedangkan pihak yang memberikan informasi disebut 

informan atau responden. Jumlah pewawancara dan informan dapat 

bervariasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. (Wijoyo, 2022). Wawancara 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung melalui 

interaksi tatap muka, di mana terjadi proses tanya jawab antara pengumpul 

data dan informan atau sumber data. (Trivaika & Senubekti, 2022) 
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3.6.3 Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis dokumen atau arsip yang relevan dengan topik 

penelitian. Dokumen ini bisa berupa catatan, laporan, surat, foto, atau materi 

tertulis lainnya yang memberikan informasi penting. Dokumentasi adalah 

metode pengumpulan data yang melibatkan pengambilan gambar dan 

pengumpulan dokumen. (Apriyanti et al., 2019). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis terdiri dari tiga langkah utama, yaitu: Reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data merupakan proses yang 

menyederhanakan data sehingga menjadi lebih mudah dipahami dan 

diinterpretasikan. Proses ini juga membantu dalam mengidentifikasi pola atau tren 

yang mungkin tidak terlihat pada pandangan pertama. Menurut Hubberman dan 

Miles ada teknik analisis data mempunyai tiga tahapan utama yaitu: 

3.7.1 Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, serta 

merangkum data yang diperoleh 

3.7.2 Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk 

memudahkan analisis lebih lanjut 



25 
 

 

 

3.7.3 Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan temuan 

penelitian guna menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan (Marsela, 

2016) 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di PTPN IV Regional II yang terletak di Jalan 

Letjen Suprapto No. 2, Hamdan, Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan. 

Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2025 dan akan berlanjut hingga semua 

tahap selesai. Pemilihan lokasi ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang 

jelas tentang dinamika yang terjadi di PTPN IV, serta mendukung pengumpulan 

data yang akurat dan relevan untuk tujuan penelitian. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi organisasi yang diterapkan 

dalam Bagian Humas PTPN IV Regional II, dengan tujuan utama untuk mencegah 

fenomena burnout di kalangan karyawan, khususnya yang berada di tim Kreatif 

Media Sosial. Objek penelitian ini secara spesifik adalah tiga informan kunci 

yang berasal dari Bagian Humas. Ketiga informan ini dipilih karena peran 

strategis mereka dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi strategi 

komunikasi organisasi. Mereka memiliki pemahaman mendalam tentang dinamika 

komunikasi internal dan tantangan, terutama dalam lingkungan kerja yang serba 

cepat dan menuntut seperti tim Kreatif Media Sosial. Informan pertama adalah 

Kepala Sub Bagian Bagian Humas PTPN IV Regional II, kedua adalah Sekretasi 

Humas dan informan ketiga adalah Tim Kreatif Media Sosial. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan ini, peneliti akan menjelaskan temuan- 

temuan berbagai hasil yang peneliti dapatkan dilapangan. Peneliti akan 

menguraikan secara rinci dalam berbagai analisis seuai dengan rumusan masalah 

yang telah dijabarkan pada bab 1. Tentunya hasil dan pembahasan yang 

dijabarkan telah sesuai dengan yang terjadi dilapangan secara konkrit dan 

berkaitan dengan strategi komunikasi organisasi dalam mencegah burnout pada 

karyawan PTPN IV Regional II yang berfokus pada strategi komunikasi 

organisasi dalam upaya pencegahan burnout pada karyawan, khususnya tim 

Kreatif Media Sosial Bagian Humas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis langkah-langkah konkret yang dapat diambil 

oleh manajemen dalam menerapkan strategi komunikasi yang efektif, dengan 

fokus utama pada pencegahan burnout dikalangan karyawan. 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi secara signifikan meningkatkan pemahaman dan 

analisis data. Melalui observasi, peneliti menangkap dinamika interaksi subjek, 

sementara wawancara menggali perspektif individu secara mendalam. 

Dokumentasi menyediakan bukti tertulis yang mendukung temuan dan 

memberikan konteks historis. Kombinasi ketiga metode ini memperkaya data dan 

memastikan analisis yang lebih komprehensif, menghasilkan kesimpulan yang 

lebih valid dan dapat diandalkan. 

26 
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4.1.1 Hasil Observasi 

 

Gambar 4.1. Kantor PTPN IV Regional II 
 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2025 

Observasi dilakukan di kantor PTPN IV Regional II pada tanggal 27-28 

Februari 2025, dengan fokus pada tim kreatif media sosial bagian Humas yang 

terdiri dari 5 karyawan dan 3 mahasiswa PKL. Selama observasi, terlihat 

bahwa suasana kerja di tim ini cukup dinamis, dengan interaksi yang aktif 

antara anggota tim. Jam oprasional kerja di mulai pukul 07.30-17.30 WIB 

pada hari Senin sampai Kamis dan 08.00-12.00 WIB pada hari Jumat. 

Karyawan melakukan tugasnya di meja kerja-masing-masing. Sesekali 

karyawan melakukan diskusi untuk merencanakan konten media sosial. 

Namun, terdapat juga indikasi stres yang dialami oleh salah satu anggota tim, 

terutama saat mendekati tenggat waktu postingan media sosial yang padat. 

Pemberian tugas seperti editing video atau desain konten feed yang harus di 

posting dihari yang sama pada saat pengambilan bahan konten dan terkadang 
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harus melalui beberapa kali revisian dari Kepala Bagian dapat mengakibatkan 

karyawan mengalami stres dan tekanan kerja. 

Gambar 4.2. Suasana Ruangan Kasubag dan Sekretaris Humas 
 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2025 

 

Gambar 4.3. Ruangan Tim Kreatif Media Sosial 
 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2025 
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Interaksi antara anggota tim dan kepala sub bagian Humas menunjukkan 

adanya komunikasi yang terbuka. Kepala sub bagian akan memberikan 

informasi kepada sekretaris Humas dan Informasi akan disampaikan ke tim 

Kreatif, baik itu terkait postingan media sosial ataupun kegiatan yang akan 

dilakukan. Akan tetapi, peneliti tidak melihat adanya pengakuan atau apresiasi 

yang terjadi ketika sebuah konten disiapkan oleh karyawan kreatif media 

sosial. 

Selama observasi, juga ditemukan bahwa penggunaan alat komunikasi 

digital, seperti grup WhatsApp dan platform manajemen proyek, sangat 

membantu dalam memperlancar alur kerja tim. Anggota tim sering 

berkomunikasi melalui pesan instan untuk berbagi ide dan memberikan 

pembaruan tentang progres tugas. 

Selain itu, observasi juga mencatat pentingnya kegiatan sosial di luar jam 

kerja sebagai strategi untuk meningkatkan ikatan antar anggota tim. Beberapa 

karyawan menyebutkan bahwa kegiatan seperti makan siang bersama 

membantu mereka merasa lebih terhubung dan mengurangi stres. Setiap waktu 

Ishoma mulai pukul 12.00-14.00 WIB dimanfaatkan dengan baik oleh 

karyawan di bagian Humas. Tidak hanya kegiatan kerja didalam ruangan, 

dibeberapa kesempatan untuk memenuhi kebutuhan konten media sosial. Tim 

Humas bekerja di luar ruangan seperti pengambilan video konten. Tidak hanya 

itu, bahkan tim Humas sering di tugaskan turun ke lapangan keluar kota mulai 

dari sehari hingga beberapa hari. 



30 
 

 

 

Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh manajemen Humas cukup efektif dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, masih ada tantangan yang perlu 

diatasi untuk mencegah burnout. Penekanan pada penugasan dan apresiasi 

dapat menjadi langkah strategis yang penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan karyawan 

4.1.2 Hasil Wawancara 

 

a. Deskripsi Identitas Informan 

 

1) M. Chairul Ichlas, S.H, selaku Kepala Sub Bagian 

Kesekretariatan dan Humas PTPN IV Regional II Kota 

Medan (Informan 1) 

Informan ini adalah Kepala Sub Bagian Kesekretariatan dan 

Hubungan Masyarakat (Humas) atau dikenal dengan Kasubag yang 

akrab di sapa Pak Irul. Informan berusia 36 tahun dengan pendidikan 

terakhir S-1 Sarjana Hukum. Memiliki pengalaman kerja selama 15 

tahun di PTPN IV sejak tahun 2010. Alasan memilih Kasubag 

menjadi Informan 1 karena posisi manajerial atau pengawas yang 

bertanggung jawab atas suatu area atau fungsi bagian humas serta 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar daripada karyawan lain. 

2) Bobby Yudha Frawira Saragih, S.E, selaku Sekretaris Bagian 

Humas PTPN IV Regional II Kota Medan (Informan 2) 

Informan yang akrab dipanggil Pak Bobby ini merupakan 

sekretaris Bagian Humas PTPN IV Regional II. Diusia 30 tahun ini, 
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informan telah bekerja selama 12 tahun sejak 2013 di PTPN IV. 

Dengan pendidikan terakhir S-1 Sarjana Ekonomi, informan mampu 

terun ke dunia Humas. Adapun alasan memilih sekretaris bagian 

Humas menjadi Informan 2, karena sekretaris memiliki tanggung 

jawab sebagai perantara antara tim Humas dengan Kasubag. 

3) T. Khairul Hatta, S.T, selaku Karyawan Kreatif Media Sosial 

Bagian Humas (Informan 3) 

Informan yang akrab dipanggil Bang Atta ini terbilang baru di 

posisinya sebagai Tim Kreatif Media Sosial. Informan bekerja di 

PTPN IV Regional II sejak Desember 2023 artinya sudah kurang 

lebih 1 tahun 3 bulan. Informan dengan pendidikan terakhirnya S-1 

Sarjana Teknik ini berusia 32 tahun. Alasan memilih sebagai 

informan 3 karena kemungkinan burnout terjadi pada karyawan 

Kreatif Media Sosial dikarenakan tuntutan pekerjaan. 

b. Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Mencegah Burnout Pada 

Karyawan PTPN IV Regional II 

Hasil penelitian ini akan diorganisasikan ke dalam beberapa 

kategorisasi utama yang muncul dari data wawancara, yang mencakup: 

(1) Proses, (2) Pesan, (3) Jaringan, (4) Hubungan, (5) Lingkungan, dan 

(6) Ketidakpastian. Setiap kategorisasi akan dianalisis secara 

mendalam, dengan menggunakan kutipan langsung dari informan untuk 

memberikan konteks dan memperkuat temuan. Penelitian ini tidak 

hanya akan menggambarkan strategi komunikasi yang diterapkan, tetapi 
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juga akan mengeksplorasi persepsi informan mengenai efektivitas 

strategi tersebut dalam mencegah burnout. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Februari 2025 di PTPN IV 

Regional II. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

mengajukan permohonan riset kepada perusahaan. Dengan membuat 

akun pada website resmi E-Internship PTPN IV pada 22 Februari 2025 

dan mendapatkan konfirmasi persetujuan dari Bagian Sumber Daya 

Manusia (SDM) PTPN IV Regional II pada 24 Februari 2025. 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan informan 

tentang Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Mencegah Burnout 

Pada Karyawan PTPN IV Regional II. Oleh karena itu, penelitian pun 

dilakukan guna mengumpulkan data maupun informasi langsung agar 

hasil yang didapatkan pun relevan dari penelitian ini. Tentunya hasil 

yang peneliti jabarkan ini merupakan data yang berlandaskan pada 

fakta-fakta yang terjadi dilapangan dan dilakukan secara langsung 

dengan Informan. 

1) Proses 

Proses dalam sebuah organisasi bukan hanya sekadar urutan 

kegiatan saja, melainkan inti dari bagaimana organisasi beroperasi. 

Proses sangat berpengaruh terhadap bagaimana cara penyampaian 

informasi terkait pekerjaan dan kesejahteraan karyawan. Proses yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah proses komunikasi organisasi 

yang berjalan secara efektif dan efisien. 
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Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari ketiga informan 

mengenai proses ini memberikan berbagai jawaban yang dapat peneliti 

analisis. Dengan pertanyaan yang peneliti berikan, bagaimana Bagian 

Humas PTPN IV Regional II memastikan bahwa proses komunikasi 

organisasi berjalan efektif dan efesien, terutama dalam menyampaikan 

informasi terkait pekerjaan dan kesejahteraan karyawan dan apakah ada 

mekanisme feedback yang diterapkan. Informan Chairul menjawab : 

“Nah itu untuk ke eksternal, jika dieksternal saja kita sudah 

terstruktur, sudah dipastikan untuk internal juga berjalan 

semestinya. Informasi yang disampaikan terkait pekerjaan dan 

kesejahteraan karyawan, sudah pasti kita realisasikan dengan 

efektif dan efisien, agar apa yang diterima karyawan benar dan 

tepat” 

Informan 1 menjelaskan bahwa efektivitas yang telah dilaksanakan 

sejauh ini dapat dilihat dari cara penyampaian hasil terkait hal yang 

investigasi dan disampaikan ke eksternal. Ia menyatakan bahwa setiap 

tahapan, seperti pemberitaan di media sosial dan kepada stakeholder, 

telah melalui proses pengidentifikasian dari dirinya hingga ke 

pimpinan. Ia menegaskan bahwa setiap informasi yang disampaikan ke 

luar telah mendapatkan persetujuan dari pimpinan. Ia juga 

menambahkan bahwa jika ke eksternal saja sudah terstruktur, maka 

dipastikan untuk internal juga berjalan semestinya. 

Di kesempatan yang sama, peneliti juga mewawancarai informan 2 

dengan pertanyaan yang diajukan, bagaimana Bagian Humas PTPN IV 

Regional II memastikan bahwa proses komunikasi organisasi berjalan 
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efektif dan efesien, terutama dalam menyampaikan informasi terkait 

pekerjaan dan kesejahteraan karyawan dan apakah ada mekanisme 

feedback yang diterapkan. Informan Bobby menjawab : 

”Semua itu berjalan efektif karena kan semua itu ada terkait 

dengan informasi-informasi yang disampaikan perusahaan untuk 

karyawan, pastinya itu semua ada aturan-aturannya. Dan menurut 

saya dengan efektifitas dan efisiensi yang dilakukan seperti ini juga 

secara tidak langsung mendukung kesejahteraan karyawan.” 

 

Informan 2 menjelaskan bahwa semua itu berjalan efektif karena 

terkait dengan informasi-informasi yang disampaikan perusahaan 

kepada karyawan, dan semua itu memiliki aturan-aturan. Informasi 

disampaikan melalui surat edaran yang diberikan manajemen kepada 

karyawan melalui email, WhatsApp, dan lain-lain. Menurutnya, 

efektivitas dan efisiensi yang dilakukan seperti ini secara tidak langsung 

mendukung kesejahteraan karyawan. Ia mendefinisikan kesejahteraan 

karyawan sebagai kondisi di mana karyawan merasa puas, aman, dan 

terpenuhi kebutuhan fisik, mental, emosional, dan sosialnya dalam 

lingkungan kerja. Pendapatnya terkait ini bahwa proses komunikasi 

organisasi yang efektif dapat menjadi kepuasan tersendiri bagi 

karyawan. 

”Jadi kalau khusus untuk di unit-unit itu menyediakan kotak saran 

yang tujuannya pastinya untuk memberikan wadah karyawan 

menyampaikan keluh-keluhan karyawan kepada manajemen atau 

saran-saran serta masukan. Ini membantu sekali menurut saya, 

menjadi bahan evaluasi juga untuk para manajemen” 
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Membahas terkait kesejahteraan karyawan memang tidak terlepas 

dari kepuasan, rasa aman, terpenuhi kebutuhan fisik, mental, dan 

emosional dalam lingkingan pekerjaan. Proses komunikasi yang 

berjalan secara efisien dan efektif dan memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan karyawan. Bagian Humas PTPN IV Regional II pun memiliki 

mekanisme feedback yang diterapkan dalam bentuk kotak saran. 

Dengan pertanyaan yang sedikit berbeda dari pertanyaan sebelumnya 

tetapi makna dan tujuan yang sama, peneliti bertanya kepada salah satu 

Karyawan dari Tim Kreatif Media Sosial yang memiliki pengalaman 

kerja lebih lama dan tuntutan pekerjaan yang cukup padat dibandingkan 

karyawan lain. Karena kemampuan karyawan dalam Videografer, Editor 

Video, Design Grafis dan lainnya, membuatkan beberapa pekerjaan 

diambil peran olehnya. 

Ketika peneliti bertanya, bagaiana alur kerja dan proses komunikasi 

dalam tim media sosial, apakah ada prosedur yang jelas untuk briefing, 

feedback, dan revisi konten. Jawaban informan Hatta terkait hal ini 

adalah tahapan atau alur kerja mereka biasanya dimulai dari Kasubag 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke sekretaris, dan selanjutnya ke 

dirinya dan rekan kreatif media sosial lainnya. Ia mengatakan bahwa 

tugas-tugas tersebut bisa saja hanya dikerjakan olehnya sendiri atau 

dibantu oleh tim lain. 

”Cuma memang per sekarang ini, setahun lebih saya disini. Itu 

sepertinya karena mungkin udah sering interaksi disetiap ada acara 

atau hal lain, bertemu dengan orang-orang baru di PTPN IV ini 

mereka udah mulai ada kontak sendiri gitu, jadi terkadang ada juga 
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orang-orang yg direct langsung ke saya, bukan melalui pak Bobby 

atau pak chairul lagi. Dulu mungkin lebih kefilter lagi pas masih 

ada namanya itu bang galih. Bang galih itu memang sudah menjadi 

karyawan pimpinan, sedangkan pak Bobby ini masih karyawan 

pelaksana. Kalau sama bang galih itu memang lebih terfilter, jadi 

kerjaan itu ke dia dulu semua, nanti baru dibagi bagi. Tapi kalau 

sekarang ini ada beberapa yang memang udah kedirect 

langsung ke saya” 

 

Tidak hanya alur kerja dan proses komunikasi, peneliti mengulang 

kembali pertanyaan mengenai prosedur terkait briefing, feedback dan 

revisi konten. Informan cukup antusias menjawab pada bagian ini, 

karena ternyata prosedur seperti briefing sebelum kegiatan itu informan 

sendiri yang perlahan menciptakan aktivitas ini sebelum memulai 

kegiatan yang mengharuskan tim turun ke lapangan. 

Informan 2 menjelaskan bahwa sebenarnya tidak ada prosedur 

tertulis atau kesepakatan yang jelas. Ritme atau alur kerja yang ada saat 

ini diciptakan olehnya sendiri. Ia menjelaskan bahwa mereka secara 

bertahap membiasakan diri untuk melakukan briefing sebelum turun ke 

lapangan atau mengeksekusi bahan konten. 

”Tapi kalau diproses tadi untuk hasil akhir pasti ada koreksi dari 

atasan, itu sesuai alur juga jadi saya udah siapin misalnya ada 

konten nih, nah disitu saya langsung share ke grup. Pak irul nanti 

nerusin lagi ke Kepala Bagian, kalau Kabag liat dan setuju barulah 

setelah itu Pak Irul bilang acc ke saya. Makanya sering kelamaan 

tuh disitu sebenarnya, Pak Irul keliatannya seperti ga ada respon 

kan, padahal beliau juga nunggu respon dari Kabag. Inilah 

penyebab sering kelamaan upload. Kalau untuk feedback sendiri, 

contoh hal kecil aja seperti apresiasi ya. Menurut saya lingkungan 

disini itu yang kurang dalam hal apresiasi. Bahkan walaupun bukan 

dalam bentuk material atau apa ya hanya bentuk apresiasi 

ungkapan memang sangat jarang. Sebenarnya bukan budaya tapi 
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setidaknya bilang terima kasih harus lebih sering lagi seharusnya. 

Kalau kita normalnya itu kan biasanya minta tolong sedikit aja pun 

pasti bilang Terima kasih.” 

Berdasarkan hasil wawancara, proses komunikasi di Bagian Humas 

berjalan efektif dan efisien dengan alur yang terstruktur. Alur 

komunikasi yang dibangun oleh karyawan sesuai dengan garis 

koordinasi. Namun, mekanisme feedback belum berjalan maksimal, 

sehingga diperlukan kesadaran untuk meningkatkan realisasi feedback 

antar karyawan. 

2) Pesan 

Pesan dalam komunikasi organisasi merupakan inti dari interaksi 

antara atasan, bawahan, dan sesama karyawan. Ini mencakup 

penyampaian gagasan secara verbal dan nonverbal untuk membangun 

pemahaman, memengaruhi sikap, memelihara hubungan, dan mencapai 

tujuan organisasi. Pesan yang efektif harus jelas, terarah, dan sesuai 

dengan konteks serta audiens, guna meminimalisir kesalahpahaman dan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Ketika 

peneliti bertanya, pesan-pesan komunikasi seperti apa yang secara rutin 

disampaikan kepada karyawan terkait dengan pencegahan Burnout. 

Informan Chairul menjawab : 

"Sebagai komunikasi ada beberapa bentuk pesan-pesan komunikasi 

baik verbal maupun non-verbal ya. Tapi yang beberapa kali kita 

lakukan walaupun tidak sesering itu. Pertama, pesan tentang 

pentingnya keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. 

Kedua, pesan yang mendorong komunikasi terbuka. Ketiga, pesan 

tentang promosi budaya kerja yang positif dan mungkin masih 

banyak lagi". 
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Pesan-pesan komunikasi yang disampaikan kepada karyawan 

terkait pencegahan burnout mencakup beberapa aspek penting dan 

semua pesan ini bertujuan untuk menciptakan kesadaran, memberikan 

dukungan, dan mendorong tindakan proaktif dalam mencegah burnout 

di tempat kerja. Kemudian informan 2 juga menjawab pertanyaan yang 

sama yang diajukan oleh peneliti. 

”Oh pasti ada, lebih tepatnya pesan ini sebagai pengingat dan 

memotivasi untuk capai target tapi tidak mengabaikan diri sendiri. 

Sebenarnya pada intinya tuh kurang lebih penyampaiannya ya 

seperti tetap kerja optimal sesuai dengan target-target yang 

ditetapkan perusahaan namun harus tetap mementingkan kesehatan 

karena itu yang paling penting. Saya tidak mau nantinya karena 

kerja terlalu di paksakan dapat mengakibatkan hal yang tidak kita 

inginkan” 

 

Berdasarkan jawaban informan 1 dan 2 dengan pertanyaan yang 

sama dapat di simpulkan bahwa penyampaian pesan-pesan komunikasi 

itu penting dilakukan. Agar karyawan terhindar dari Burnout dan dapat 

mengoptimalkan kinerja selama melakukan sebuah pekerjaan. Ketika 

peneliti bertanya, pesan-pesan apa saja yang disampaikan oleh atasan 

terkait dengan kesehatan mental dan pencegahan burnout. Informan 

Hatta menjawab : 

”Menurut saya ini berkaitan sama pertanyaan pertama sebenarnya 

bagaimana tadi alur kerja, tapi gini kenapa pembicaraannya 

nyambung, karena bahkan tuh ada di momen Pak Irul itu tidak tahu 

kalau saya emang lagi repot kali. Jadi saya masuk ke ruangan tuh 

memang lagi lemas-lemasnya memang lagi capek-capeknya dan 

Pak Bobby ada situ, ada Pak Irul juga. Sampai dimana Pak Irul 

nanya kenapa saya lemas dan disisi lain Pak Irul tidak tau kalau 

banyak orang-orang yang ngerequest langsung project ke saya. 

Yang tau saya ada banyak project itu pak Bobby sedangkan Pak 
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Irul taunya saya kosong. Ya tanpa pikir panjang saya langsung 

paham artinya pak Irul tidak tau apa-apa nih. Di situlah, 

sebenarnya yang lebih idealnya itu pakai timeline gitu. Biar 

masing’masing karyawan terkontrol kinerja, progres atau hal 

lainnya. Balik lagi ke pesan yang disampaikan mengenai 

pencegahan burnout ya, untuk secara lisan itu tidak ada sih.” 

 

Dapat dilihat dari hasil wawancara ketiganya, yang kita fokuskan 

pada pesan-pesan komunikasi yang disampaikan. Dari manajemen 

mengatakan bahwa pesan-pesan komunikasi dilakukan kepada 

karyawan sedangkan di sisi karyawan kreatif mengatakan tidak adanya 

pesan-pesan komunikasi yang disampaikan oleh atasan. Peneliti 

menyimpulkan adanya kesalahpahaman komunikasi antar manajemen 

dan karyawan kreatif yang ada dibagian Humas. Artinya terdapat 

ketidaktepatan karyawan dalam memahami pesan yang disampaikan 

oleh manajemen atau malah sebaliknya. 

3) Jaringan 

Jaringan dalam komunikasi organisasi adalah struktur hubungan 

antar karyawan yang menggambarkan aliran informasi, baik formal 

maupun informal, yang memengaruhi efektivitas komunikasi. Jaringan 

ini mencakup berbagai pola seperti rantai, lingkaran, atau bintang, dan 

berfungsi untuk menyebarkan informasi, memfasilitasi pengambilan 

keputusan, serta membangun hubungan. Memahami jaringan ini 

penting untuk meningkatkan koordinasi, produktivitas, dan budaya 

organisasi yang positif, dan pembahasan mengenai jaringan terkait erat 

dengan  struktur  komunikasi.  Ketika  peneliti  bertanya,  bagaimana 
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struktur jaringan komunikasi internal di Bagian Humas PTPN IV 

Regional II. Apakah ada saluran komunikasi khusus yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi terkait kesehatan mental dan 

pencegahan Burnout. Informan Chairul menjawab : 

”Jadi komunikasi ini awalnya kita pasti akan menyusun namanya 

strategi seperti apa yang kita mau jalankan, dimulai dari 

perencanaan, rancangan, kemudian kita lihat seperti apa yang mau 

kita tampilkan dan terakhir tujuan apa yang mau kita capai. Jadi 

terkait struktur jaringan organisasi di bagian humas ini tentu saja 

sesuai garis koordinasi ya namnya. Kalau dalam lingkup bagian 

humas ya dimuali dari saya, lalu ke sekretaris, sekretaris nantinya 

menyampaikan ke tim kreatif, atau malah sebaliknya. Tapi kalau 

memang ada informasi penting yang mengharuskan saya turun 

langsung untuk menyampaikan ya akan saya jalankan. Nah untuk 

ke ekternal humas tentunya saya yang bertanggung jawab, apapun 

informasi atau konten yang mau disampaikan ke kepala bagian atau 

yang lain di eksternal humas tetap melalui saya. Sejauh ii 

menggunakan whatsApp hanya sebatas pembuatan konten, 

membahas bahan konten, evaluasi konten dan lainnya intinya 

memang fokus disitu hanya untuk konten saja.” 

 

Struktur jaringan yang sudah dikonsep matang serta dijalankan 

sesuai alur akan menciptakan komunikasi searah yang dapat 

menghindari terjadinya miskomunikasi. Tetapi tidak selamanya akan 

menggunakan komunikasi secara terarah, dapat dilakukan komunikasi 

langsung yang disebabkan adanya hal penting yang harus disampaikan. 

Ketika ditanya, Bagaimana struktur jaringan komunikasi interal di 

bagian humas PTPN IV Regional II. Apakah ada saluran komunikasi 

khusus yang digunakan untuk menyampaikan informasi terkait 

kesehatan mental dan pencegahan burnout. Informan Bobby menjawab : 
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”Pastinya struktur jaringan komunikasi di bagian humas PTPN IV 

Regional II kita bangu sebaik-baiknya struktur jaringan 

komunikasi. Karena kita menghindari kegagalan dalam 

komunikasi. Takutnya jika tidak dijalan kan sesuai struktur 

jaringan, komunikasi yang diciptakan malah akan berantakan. 

Maka dari itu selalu urutanya, dari ekternal, ke kasubag, lalu ke 

saya dan saya menyampaikan ke tim kreatif media sosial, begitu 

pun sebaliknya. Kalau perihal saluran komunikasi ya, khusus dari 

humas itu saluran komunikasi informasi yang paling efektif itu 

kami membuat grup khusus untuk Humas PTPN IV Regional II. 

Nah jadi segala informasi mau itu terkait dengan konten-konten 

media sosial, informasi terkait pemberitaan dan lain-lain, mau itu 

berita positif ataupun negatif, kami menginformasikannya melalui 

whatsApp grup.” 

 

Pada dasarnya komunikasi yang baik didalam organisasi memang 

harus adanya struktur jaringan yang diciptakan. Jika dari pihak 

pimpinan mengatakan bahwa struktur jaringan dibangun dan diciptakan, 

apakah sesuai dengan jawaban tim kreatif media sosial. Ketika peneliti 

bertanya, Bagaimana jaringan komunikasi internal di bagian humas dan 

tim kreatif media sosial. Apakah ada platform atau aplikasi khusus yang 

digunakan untuk komunikasi tim. Informan Hatta menjawab : 

”Kalau yang dihumas, pasti kan kalau untuk komunikasi dari yang 

atas ya dari Region Head atau RH dulu kan, setelah itu mungkin 

nyampaikan ke SPV, dari SPV dilantujkan mungkin ke Kepala 

Bagian atau kabag, lalu barulah masuk ke bagian humas yaitu ke 

Kasubag, Kasubag lanjut nyampaikan ke sekretaris humas, 

selanjutnya baru ke tim kreatif. Jadi memang sesuai rantai gitulah, 

untuk di tim kreatif sosial media sendiri sama aja seperti tadi. 

Komunikasi yang dibangun pun bagus, seringnya dari saya yang 

memulai kalau ada informsi atau bahan-bahan media sosial” 

 

Setiap informasi yang disampaikan terkadang tidak selalu melalui 

lisan saja, di era teknologi ini pasti sudah hal lumrah untuk 

memanfaatkan  teknologi  yang  ada.  Salah  satunya  menggunakan 
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platform atau aplikasi untuk komunikasi antar tim. Informan 3 

menjawab : 

”Untuk platform atau aplikasi yang digunakan sebagai alat 

komunikasi ya Cuma WhatsApp”. 

 

Jawaban-jawaban dari para informan semuaya sama. Struktur 

jaringan komunikasi yang dilakukan di bagian humas PTPN IV 

Regional II terarah, terstruktur dan sesuai garis koordinasi. Dan 

platform yang digunakan sampai saat ini untuk melakukan komunikasi 

tim hanya melalui aplikasi WhatsApp saja. 

4) Hubungan 

Kualitas hubungan ditentukan oleh efektivitas penyampaian 

informasi, serta tingkat kepercayaan dan keterbukaan antar anggota. 

Hubungan yang positif memperkuat kolaborasi, pertukaran ide, dan rasa 

saling menghargai, mendukung pencapaian tujuan bersama. Sebaliknya, 

hubungan yang buruk akibat komunikasi yang tidak efektif dapat 

menyebabkan kesalahpahaman, konflik, dan penurunan moral tim. 

Ketika peneliti bertanya, bagaimana Bagian Humas PTPN IV Regional 

II membangun dan memelihara hubungan yang baik antara manajemen 

dan karyawan, serta antar sesama karyawan. Apakah komunikasi yang 

terbuka dan suportif menjadi prioritas. Informan Chairul menjawab : 

”Kalau gitu ya kita namanya sebagai orang komunikasi bagaimana 

cara kita mendukung dari setiap bagian, cara mereka saling 

berkomunikasi artinya apabila terjadi mentok kitalah yang menjadi 

jembatan kita yang menjembatani apa yang menjadi kebutuhan 

bagian, apa yang menjadi kebutuhan karyawan dan apa yang 

menjadi kebutuhan manajemen, kita yang menjembatani kepada 
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bagian-bagian terkait yang memang di bidang keinginan tersebut. 

Dan sudah pasti suportif dan keterbukaan dalam komuniasi 

menjadi prioritas kita. Karena pada dasarnya komunikasi yang 

tdiak dilandaskan dengan keterbukaan dan hubungan yang tidak 

suportif atau saling mendukung dapat mengurangi kualitas kerja 

kita” 

Selain komunikasi terbuka, ada beberapa strategi yang dapat 

diciptakan oleh manajemen agar mempererat hubungan dengan 

karyawan. Seperti adanya penghargaan atau pengakuan. Hal ini penting 

dilakukan karena akan berdampak pada kinerja karyawan. Adanya 

kegiatan diluar dari pekerjaan juga dapat menumbuhkan hubungan baik 

antar sesama karyawan yang ada disebuah perusahaan. 

”Disini kita juga di setiap hari Jumat ada namanya senam, senam 

itu yang untuk diri sebagai relaksasi hasil kita selama dari Senin 

sampai Kamis dan kemudian kita juga melakukan event-event 

tertentu yang mengundang semua karyawan untuk ikut. contohnya 

seperti ada acara-acara keagamaan seperti ceramah di hari Rabu 

untuk Islam, di hari Jumat ada juga untuk non-muslim. mungkin 

dari segi itulah yang untuk mencegah burnoutnya para karyawan 

dan tentu membangun hubungan baik di PTPN IV Regional II ini 

khususnya” 

 

Setiap hubungan yang dibangun memiliki cara masing-masing 

dalam mengekspresikan sebuah dukungan. Keterbukaan dalam 

komunikasi menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas hubungan 

yang dibangun. Dengan ertanyaan yang sama, Bagaimana bagian humas 

PTPN IV Regional II membangun dan memlihara hubungan yang baik 

antara manajemen dan karyawan, serta antar sesama karyawan. Apakah 

komunikasi yang terbuka dan suportif menjadi prioritas. Informan 

Bobby menjawab : 
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”Cara membangun hubungan yang baik itu ya kami di Humas ini 

punya tim dan tim ini bagaimana kami membuat agar tim ini tetap 

harmonis, tetap kondusif dan menerima masukan-masukan, mau itu 

masukan terkait dengan pekerjaan dan di luar pekerjaan juga tetap 

kami terima kalau memang ada masukan yang positif. Intinya 

dalam membangun dan memelihara hubungan ini perlu adanya 

membangun budaya kerja yang positif, segala sesuatu hal 

pekerjaan kalau pekerjaannya baik ya tetep diapresiasi khususnya 

di humas” 

Pada kesempatan yang sama, peneliti pun mengajukan pertanyaan 

kepada informan 3. Dengan pertanyaan, Bagaimana hubungan kerja 

antara sesama anggota tim kreatif media sosial dan dengan atasan atau 

manajemen. Apakah ada budaya saling mendukung dan menghargai di 

tim. Infroman 3 mengungkapkan bahwa ia merasa risih dengan rekan 

tim kreatif media sosial yang sering mencari perhatian dari atasan, 

meskipun ia tidak menganggapnya sebagai masalah serius. Informan 2 

menekankan pentingnya dukungan dalam tim Humas, meskipun merasa 

bahwa apresiasi dari atasan, baik secara verbal maupun non-material, 

masih kurang. Ia berpendapat bahwa ungkapan terima kasih yang 

sederhana sudah cukup untuk menghargai kinerja tim. 

”Kalau sama Pak Bobby lebih apa adanya, kebetulan kami 

kayaknya banyak kesamaan jadi saya lebih enak sama Pak Bobby 

tapi kalau sama Pak Irul sih sebenarnya nggak kaku juga, tapi 

memang kayaknya Saya nggak terlalu, maksudnya apa-apa tuh 

biasanya saya ngebiasain diri saya tuh melalui Pak Bobby aja dulu. 

kalau mendukung kayaknya semua mendukung dan saling 

mendukung tentunya, ya balik lagi ke tadi yang saya bilang 

kayaknya dari atasan eksternal untuk hal ini kurang, tapi kalau 

sesama di humas saling mendukung aja, apresiasi juga ada lah.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan peneliti, sementara 

dapat  disimpulkan  hubungan  yang  dibangun  di  bagian  humas 
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khususnya sudah cukup baik, walaupun ada beberapa kekurangan tapi 

tidak menutup kualitas hubungan didalamya. 

5) Lingkungan 

Lingkungan dalam komunikasi organisasi meliputi faktor internal, 

seperti struktur, budaya, dan dinamika tim, serta faktor eksternal, seperti 

kondisi pasar, regulasi, dan teknologi. Struktur hierarkis cenderung 

menghasilkan komunikasi formal, sementara organisasi yang lebih datar 

lebih terbuka. Budaya yang mendukung keterbukaan memfasilitasi 

komunikasi yang efektif. Di luar itu, perkembangan teknologi dan 

regulasi mempengaruhi interaksi dengan pemangku kepentingan. 

Memahami lingkungan komunikasi yang dinamis sangat penting agar 

pesan dapat diterima dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Ketika peneliti bertanya, Bagaimana bagian PTPN IV Regional II 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung komunikasi sehat dan 

terbuka. Apakah ada upaya untuk mengurangi stres dan tekanan kerja 

yang dapat memicu burnout. Infroman Chairul menjawab : 

”Artinya memang satu sama lain harus Saling percaya 

integritasnya, harus sama-sama terjaga komunikasinya, harus dua 

arah dan secara bersama-sama memiliki tujuan dan visi yang sama 

terkait komunikasi. Dapat juga menerapkan kebijakan komunikasi 

yang transparan dan inklusif. Kita juga di setiap karyawan ini 

mempunyai pelatihan. Artinya pelatihan itu akan dilakukan diluar 

kota. Tetapi ini pelatihan mengenai pekerjaan bukan mengarah 

atau perihal individual, tapi ini bisa saja menjadi upaya 

mengurangi tekanan dan stres dalam bekerja.” 
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Dilanjutkan oleh informan 2, menjawab perihal lingkungan kerja 

yang mendukung komunikasi sehat dan terbuka. Dengan pertanyaan 

yang sama, informan Bobby menjawab : 

”Pada intinya kerja di Humas ini segala sesuatu hal kebutuhan- 

kebutuhan mau itu hal yang dibutuhkan terkait dengan pekerjaan 

atau alat-alat komunikasi lainnya, semua itu dipenuhi atau 

difasilitasi di HUMAS ini. Jadi memang kita menciptakan 

lingkungan kerja yang suportif, lingkungan kerja yang dapat 

membuat karyawan aman, nyaman dan betah. Kemudian khusus 

di Humas untuk mengurangi tingkat stress bisa kerja di tempat 

lain, pada intinya dimanapun bisa bekerja yang penting 

pekerjaannya itu tetap diselesaikan. Jadi kami membebaskan 

karyawan mau membawa pekerjaannya diluar kantor atau 

bagaimana, asal tidak ketika jam kantor keluarnya dan asal 

pekerjaannya selesai.” 

 

Lingkungan kerja yang mendukung komunikasi sehat dan terbuka 

berdampak positif pada kinerja dan kesejahteraan karyawan. 

Komunikasi yang baik meningkatkan kolaborasi antar tim, 

mempercepat pengambilan keputusan, dan mendorong inovasi, karena 

karyawan merasa nyaman berbagi ide. Selain itu, komunikasi terbuka 

mengurangi kesalahpahaman dan konflik. Kedua, lingkungan kerja 

yang mendukung komunikasi sehat berkontribusi pada kesejahteraan 

mental dan emosional karyawan. Ketika karyawan merasa didengar 

dan dihargai, mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan, yang 

dapat mengurangi stres dan risiko burnout. Kembali melihat jawaban 

informan 3 dengan pertanyaan, bagaimana lingkungan kerja di bagian 

humas dan di tim media sosial. Informan hatta menjawab : 
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”Pandangan saya secara flow belum efektif. Di perjalanan hampir 

setahun rasa saya itu memang lebih banyak kerjanya semua tuh 

sendiri dari mulai konsep segala macam itu sendiri menurut saya. 

bahkan ini udah agak lebih molor nih dalam distribusi konten 

belum banyak yang dihasilin per dari tahun ini. Padahal kami udah 

bertambah nih jadi ada tiga orang ya ada orang baru menurut saya 

disitu jadi kayak belum maksimal ada yang salah berarti entah 

mungkin dibentuk komunikasinya atau itu mungkin jadi pr saya 

juga. Tapi sejauh ini kesadaran lingkungan kerja terkait burnout itu 

kurang menurut saya.” 

 

6) Ketidakpastian 

Ketidakpastian dalam komunikasi organisasi sering muncul ketika 

informasi yang disampaikan tidak jelas atau konsisten, seperti saat 

manajemen tidak memberikan penjelasan yang cukup tentang 

perubahan kebijakan. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan, stres, 

dan penurunan motivasi karyawan. Ketidakpastian juga dapat 

mempengaruhi hubungan antar karyawan, merusak kepercayaan dan 

kerjasama, serta menciptakan suasana kerja yang tidak nyaman. Oleh 

karena itu, penting bagi organisasi untuk meningkatkan transparansi, 

menyediakan saluran komunikasi yang baik, dan memastikan 

informasi yang disampaikan jelas dan relevan, agar lingkungan kerja 

menjadi lebih stabil dan produktif. Ketika peneliti bertanya, bagaimana 

bagian humas PTPN IV Regional II mengelola komunikasi dalam 

situasi yang tidak pasti atau berubah-ubah, seperti restrukturisasi 

organisasi atau perubahan kebijakan. Informan Chairul menjawab : 

”Kita ini sebagai komunikasi selalu mendukung apa yang terjadi 

namanya perubahan. Sedangkan dalam perusahaan itu perubahan 

organisasi itu hal yang lumrah. Artinya kita sebagai komunikasi 
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apabila terjadi perubahan kita juga harus menyiapkan Rancangan- 

rancangan penyampaian seperti apa Dan itu sudah hal yang lazim 

Begitu ya. Jadi pastinya karyawan akan diberikan informasi yang 

jelas terkaitnapapun yang disampaikan oleh pimpinan” 

Disamping itu, informan 2 juga menyampaikan hal yang sama dan 

menjelaskan lebih rinci terkait hal ini. Ketika peneliti bertanya, 

Informan Bobby menjawab : 

”Pada intinya itu yang namanya kebijakan-kebijakan dari 

perusahaan itu Pastinya tetap mengedepankan yang namanya 

kesejahteraan karyawan namun tetap ada beberapa aspirasi dari 

karyawan yang mungkin yang selama ini sudah nyaman pada 

kebijakan yang sebelumnya. Kami tetap menyampaikan 

bahwasannya itu merupakan kebijakan yang terbaik dari 

perusahaan untuk karyawan dalam mensejahterakan karyawan”. 

 

Kebijakan perusahaan selalu mengedepankan kesejahteraan 

karyawan, meskipun ada beberapa karyawan yang mungkin merasa 

nyaman dengan kebijakan sebelumnya. Perusahaan akan terus 

memantau setiap perubahan kebijakan dan restrukturisasi secara aktif, 

serta mengantisipasi dampaknya melalui tindakan korektif untuk 

menjaga kepercayaan dan keterlibatan karyawan. Ketika peneliti 

menanyakan, Bagaimana tim media sosial menghadapi perubahan atau 

ketidakpastian dalam strategi komunikasi atau tren media sosial. 

Informan Hatta menjawab : 

”Mungkin timnya belum terlalu efektif belum juga secara kerja 

masih ngarepin sana ngarepin sini memang kebanyakan tuh lebih 

banyak ngarepin saya di proses produksi ya jadi konon lagi mau 

ngikutin tren. Jadi kayak memang sering tertinggal sih menurut 

saya ya”. 
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7) Kelelahan Emosional, Depersonalisasi, Mengurangi Prestasi 

Pribadi 

Kelelahan emosional adalah kondisi di mana seseorang merasa 

terkuras secara emosional, tidak memiliki energi, dan merasa lelah 

secara mental. Depersonalisasi adalah kondisi di mana seseorang mulai 

mengembangkan sikap sinis dan negatif terhadap pekerjaan atau 

orang-orang yang mereka layani. Penurunan prestasi pribadi adalah 

perasaan tidak kompeten dan tidak produktif. Pada saat wawancara, 

peneliti sempat menanyakan kepada informan 1 dan 2 terkait 

Kelelahan Emosional, Depersonalisasi dan mengurangi prestasi 

Pribadi. Informan 1 menyatakan bahwa saat ini mereka hanya fokus 

pada penyampaian konten di media sosial untuk menarik perhatian, 

dengan menggambarkan kehidupan dan tantangan yang dihadapi. Ia 

mengakui bahwa program yang ada lebih berkaitan dengan sumber 

daya manusia, dan saat ini hanya sebatas itu yang dapat dilakukan. 

Tidak hanya itu, informan 2 juga menjelaskan bahwa sebagai 

atasan, ia merasa perlu melakukan mentoring kepada bawahan untuk 

membantu mereka maju ke depan. Selain mentoring, ia juga harus 

memberikan motivasi, yang saat ini dilakukan melalui komunikasi 

yang sesuai dengan konteks zaman sekarang. Ia mengakui bahwa 

selama ini fokus mereka lebih pada pencapaian, tanpa 

mempertimbangkan bagaimana karyawan yang mencapai tersebut 

merasa, terutama terkait dengan burnout. Kedepannya, mereka akan 
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lebih menitikberatkan perhatian pada apakah karyawan merasa 

kelelahan akibat tekanan pekerjaan yang tinggi. 

Sepaham dengan informan 1, sementara informan menyatakan 

bahwa bekerja di bagian Humas pasti menghadapi banyak tekanan dan 

tuntutan. Ia menjelaskan bahwa dalam tim Humas, jika ada satu atau 

dua orang yang merasa lelah, mereka tetap berupaya untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Ia menekankan 

bahwa pekerjaan tersebut bukanlah tanggung jawab pribadi, melainkan 

merupakan tanggung jawab tim. Terakhir, Informan 2 pun menyatakan 

komunikasi organisasi sangat penting dalam proses ini. Komunikasi 

yang efektif menciptakan budaya komunikasi terbuka, meningkatkan 

keterlibatan karyawan, dan membantu menyelesaikan konflik. Dengan 

demikian, komunikasi yang baik mendukung peningkatan prestasi 

kerja karyawan." 

4.1.3 Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian yang diperoleh di lapangan mencakup berbagai 

jenis data yang dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan 

pengambilan catatan. Foto dan video juga diambil untuk mendokumentasikan 

situasi dan konteks yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan kata-kata. 

Semua data ini kemudian dianalisis untuk menghasilkan temuan yang 

komprehensif dan mendukung kesimpulan penelitian, serta memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang fenomena yang sedang diteliti. 
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Gambar 4.4. Piala PTPN IV Regional II 
 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2025F 

Foto piala yang diraih PTPN IV Regional II bukan sekadar benda 

pajangan, melainkan simbol kuat yang merepresentasikan keberhasilan dan 

menjadi sumber motivasi bagi seluruh karyawan. Kehadirannya berfungsi 

sebagai alat komunikasi yang efektif, memperkuat rasa bangga dan keterikatan 

terhadap organisasi. Dengan menampilkan prestasi ini secara visual, 

organisasi mampu menciptakan atmosfer positif di lingkungan kerja, yang 

secara signifikan mendukung kesejahteraan mental karyawan. Lebih dari itu, 

foto piala ini juga memicu rasa kebersamaan, karena setiap karyawan merasa 

menjadi bagian dari kesuksesan tersebut, sehingga tercipta lingkungan kerja 

yang suportif dan penuh inspirasi. Secara keseluruhan, foto piala ini berperan 

penting dalam membangun budaya organisasi yang positif, memotivasi 

karyawan untuk terus berprestasi, dan menjaga keseimbangan mental mereka, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada pencegahan burnout. 
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Gambar 4.5. Tim Humas Ketika di Lapangan 
 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2025 

Foto tim Humas yang bekerja di lapangan dapat berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang kuat dalam strategi organisasi untuk mencegah burnout. 

Dengan menampilkan momen kolaborasi dan interaksi positif antar anggota 

tim, foto ini tidak hanya memperkuat rasa kebersamaan dan dukungan di 

antara karyawan, tetapi juga mengingatkan mereka akan pentingnya 

keseimbangan kerja dan kehidupan. Melalui visualisasi aktivitas tim yang 

dinamis dan menyenangkan, organisasi dapat menciptakan suasana kerja yang 

lebih positif, yang pada gilirannya membantu mengurangi stres dan risiko 

burnout di kalangan karyawan 
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Gambar 4.6. Mading Pengumuman PTPN IV Regional II 
 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2025 

Foto mading pengumuman PTPN IV Regional II berperan penting dalam 

strategi komunikasi organisasi untuk mencegah burnout dengan 

menyampaikan informasi secara visual dan menarik. Mading yang 

menampilkan pengumuman, penghargaan, dan kegiatan positif dapat 

meningkatkan keterlibatan karyawan serta menciptakan rasa komunitas di 

antara mereka. Dengan menyediakan informasi yang jelas dan transparan, 

mading membantu mengurangi ketidakpastian dan stres yang sering menjadi 

penyebab burnout. Selain itu, konten yang inspiratif dan motivasional di 

mading dapat mendorong karyawan untuk saling mendukung dan 

berkolaborasi, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 

produktif. 
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Gambar 4.6. Feed Instagram PTPN IV Regional II 
 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2025 

Foto feed Instagram yang dihasilkan oleh tim kreatif berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang efektif dalam strategi organisasi untuk mencegah burnout. 

Dengan menampilkan desain yang menarik dan konten positif, foto-foto ini tidak 

hanya memperkuat citra organisasi, tetapi juga menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan inspiratif bagi karyawan. Konten visual yang kreatif dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi, serta memberikan pengakuan terhadap 

kerja keras tim, sehingga karyawan merasa dihargai 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa Bagian Humas PTPN IV Regional II 

menerapkan beberapa strategi komunikasi organisasi untuk mencegah burnout 

pada karyawan. Strategi-strategi tersebut meliputi komunikasi internal yang 

terbuka dan transparan, apresiasi Kinerja Karyawan, hubungan yang positif dan 

kolaboratif dan pelaksanaan program-program yang mendukung kesejahteraan 
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karyawan. Secara khusus, temuan menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif 

antara atasan dan bawahan memainkan peran penting dalam mengurangi tingkat 

stres dan burnout di kalangan karyawan. Karena komunikasi yang efektif 

berpengaruh pada tingkat keberhasilan interaksi dan kelangsungan hidup 

kelompok atau instansi yang terdapat di dalamnya. Pentingnya komunikasi bagi 

orang-orang tidak dapat disangkal seperti halnya bagi organisasi. (Afifah et al., 

2024) 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa pengakuan dan penghargaan atas 

pencapaian karyawan berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

suportif dan mencegah burnout. Selain itu, Penelitian telah menunjukkan bahwa 

hubungan positif dan kolaboratif di tempat kerja dapat menjadi faktor pelindung 

yang signifikan terhadap burnout. Dengan membangun hubungan positif dan 

kolaboratif, organisasi dan individu dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih sehat dan mencegah terjadinya burnout. Disisi lain juga Penelitian ini telah 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program-program yang mendukung 

kesejahteraan karyawan dapat secara signifikan mengurangi risiko burnout. 

Intinya, program-program kesejahteraan karyawan bukan hanya sekadar manfaat 

tambahan, tetapi merupakan investasi strategis dalam kesehatan dan produktivitas 

karyawan. (Fadillah, 2024) 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

implementasi strategi komunikasi tersebut. Beberapa karyawan merasa bahwa 

komunikasi masih belum sepenuhnya efektif, terutama dalam hal mengapresiasi 

baik dalam bentuk verbal, non verbal atau bentuk apresiasi lainnya dan kurangnya 
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perhatian atasan terhadap dampak burnout. Selain itu, beberapa program 

kesejahteraan karyawan dinilai kurang optimal dalam memenuhi kebutuhan 

individu. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

efektivitas strategi komunikasi dan program kesejahteraan guna mencegah 

burnout secara lebih komprehensif. (Maringka & Kusnawi, 2021) 

Analisis mendalam terhadap data wawancara mengungkapkan bahwa strategi 

komunikasi internal yang diterapkan oleh Bagian Humas PTPN IV Regional II, 

khususnya komunikasi dari atasan ke bawahan, memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat burnout karyawan. Karyawan yang merasa didengar dan 

dipahami oleh atasan mereka cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang empatik dan suportif, yang 

memungkinkan karyawan untuk mengekspresikan kekhawatiran dan kebutuhan 

mereka, merupakan faktor penting dalam mencegah burnout. Sebaliknya, 

karyawan yang merasa komunikasi dengan atasan mereka kurang efektif, terutama 

dalam hal pemberian umpan balik yang konstruktif dan dukungan emosional, 

menunjukkan tingkat burnout yang lebih tinggi. 

Selain itu, analisis juga menyoroti peran penting budaya pengakuan atau 

apresiasi. Apresiasi yang tulus dan tepat waktu dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan rasa memiliki karyawan, sehingga mengurangi risiko burnout. 

Organisasi perlu membangun budaya apresiasi yang kuat, di mana karyawan 

secara teratur menerima pengakuan atas kontribusi mereka. Apresiasi tidak harus 

selalu berupa penghargaan finansial; pengakuan verbal, umpan balik positif, dan 

kesempatan pengembangan karir juga sangat berharga. Manajer perlu dilatih 
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untuk memberikan apresiasi yang efektif dan membangun hubungan yang positif 

dengan karyawan mereka. 

Pada analisis hubungan yang positif dan kolaboratif mengungkapkan bahwa 

hal ini merupakan salah satu budaya organisasi dalam mencegah burnout. Budaya 

organisasi yang inklusif dan kolaboratif, yang ditandai dengan kerja tim yang 

solid dan dukungan antar rekan kerja, menciptakan lingkungan kerja yang positif 

dan mengurangi rasa terisolasi. Karyawan yang merasa menjadi bagian dari 

komunitas yang suportif cenderung memiliki tingkat burnout yang lebih rendah. 

Namun, salah satu karyawan juga mengeluhkan adanya budaya narsistik atau cari 

perhatian yang berlebihan, yang justru dapat meningkatkan tingkat stres dan 

burnout. Adanya budaya narsistik juga disebabkan arena kurangnya budaya 

pengakuan atau mengapresiasi, sehingga karyawan mencari validasi melalui 

budaya narsistik 

Lebih lanjut, analisis mengungkapkan bahwa efektivitas program-program 

kesejahteraan karyawan, seperti program asuransi kesehatan, program kebugaran, 

Cuti tambahan, program pengembangan karier, sangat bergantung pada 

bagaimana program-program tersebut dikomunikasikan dan diakses oleh 

karyawan. Karyawan yang merasa informasi tentang program-program tersebut 

mudah diakses dan relevan dengan kebutuhan mereka cenderung 

memanfaatkannya dengan lebih baik. Namun, beberapa karyawan merasa bahwa 

program-program tersebut kurang dipromosikan dan kurang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang lebih 
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proaktif dan personal untuk memastikan bahwa program-program kesejahteraan 

karyawan dapat mencapai target sasaran dan memberikan dampak yang optimal. 

Berdasarkan temuan penelitian, interpretasi yang dapat ditarik adalah bahwa 

komunikasi internal yang terbuka dan transparan, apresiasi kinerja karyawan, 

hubungan yang positif dan kolaboratif, serta pelaksanaan program-program yang 

mendukung kesejahteraan karyawan memiliki peran krusial dalam mencegah 

terjadinya burnout. Komunikasi yang terbuka menciptakan lingkungan di mana 

karyawan merasa aman untuk menyampaikan kekhawatiran dan mendapatkan 

informasi yang jelas, mengurangi ketidakpastian yang dapat memicu stres. 

Apresiasi kinerja yang tulus dan teratur meningkatkan motivasi dan rasa dihargai, 

yang esensial untuk menjaga semangat kerja. Hubungan yang positif dan 

kolaboratif membangun dukungan sosial yang kuat, membantu karyawan 

mengatasi tekanan kerja melalui kerja tim dan saling pengertian. Terakhir, 

program-program kesejahteraan yang komprehensif, seperti fleksibilitas kerja dan 

dukungan kesehatan mental, secara langsung mengatasi akar penyebab burnout 

dengan memberikan sumber daya dan lingkungan yang mendukung keseimbangan 

kehidupan kerja. Secara keseluruhan, integrasi dari keempat elemen ini 

menciptakan ekosistem kerja yang sehat dan berkelanjutan, di mana karyawan 

merasa dihargai, didukung, dan termotivasi, sehingga secara signifikan 

mengurangi risiko burnout. 

Temuan penelitian ini, yang menunjukkan pentingnya komunikasi internal 

yang terbuka dan transparan dalam mencegah burnout, sejalan dengan teori 

Komunikasi Organisasi yang dikemukakan oleh Goldhaber. Dalam konsep 
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komunikasi organisasi goldhaber, komunikasi organisasi adalah proses 

menciptakan dan saling tukar pesan dalam satu jaringan hubungannya yang saling 

tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu 

berubah-ubah. Komunikasi yang efektif, terutama dalam situasi yang penuh 

tekanan seperti di PTPN IV Regional II, membantu karyawan mengurangi 

ketidakpastian dan meningkatkan pemahaman mereka tentang situasi kerja, yang 

pada akhirnya mengurangi tingkat stres dan burnout. (Zamzami & Sahana, 2021) 

Hasil penelitian yang menyoroti Apresiasi kinerja karyawan dalam mencegah 

burnout juga relevan dengan konsep Teori Motivasi Higiene yang dikembangkan 

oleh Frederick Herzberg. Teori ini menyatakan bahwa faktor motivator, seperti 

pengakuan dan pencapaian, lebih penting dalam menciptakan kepuasan kerja 

daripada faktor kebersihan, seperti gaji atau kondisi kerja. Dalam konteks PTPN 

IV Regional II, apresiasi pada karyawan masih kurang di terapkan, yang pada 

akhirnya tetap menjadi alasan pencegahan burnout walaupun masih harus 

ditingkatkan. (Anwar, 2020) 

Hubungan positif dan kolaboratif di Bagian Humas PTPN IV Regional II 

selalu didasari dengan jaringan komunikasi dan budaya saling mendukung antar 

karyawan, di mana pertukaran informasi dan keahlian tidak hanya meningkatkan 

kinerja individu tetapi juga memperkuat kohesi tim, yang esensial untuk 

keberhasilan operasional perusahaan. Hal ini relevan dengan lensa Teori 

Komunikasi Organisasi Goldhaber, terutama dalam kaitannya dengan elemen- 

elemen hubungan, jaringan, proses, pesan, lingkungan kerja dan ketidakpastian. 

(Zamzami & Sahana, 2021) 
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Temuan mengenai program kesejahteraan karyawan yang kurang 

dipromosikan dan kurang disesuaikan dengan kebutuhan individu dapat 

menyebabkan burnout relevan dengan teori Stres Kerja oleh Hans Selye. Model 

ini menyatakan bahwa stres merupakan reaksi atau tanggapan tubuh yang secara 

spesifik terhadap penyebab stres dimana mempengaruhi kepada seseorang. Jika 

program kesejahteraan tidak efektif dalam mengurangi stres kerja, atau bahkan 

menambah stres karena kurangnya promosi atau penyesuaian, maka program 

tersebut dapat berkontribusi pada burnout. Ketika program kesejahteraan tidak 

sesuai dengan kebutuhan karyawan, maka hal itu tidak dapat mengurangi stres 

yang dialami karyawan. (Gaol, 2016) 

Penelitian terdahulu yaitu ’Strategi Efektif Dalam Mengatasi Stres dan 

Burnout Pada Pendidik dan Staf di Lingkungan Sekolah’ oleh Hasnah Afifah dan 

Mulyawan Safwandy Nugraha, telah mengidentifikasi berbagai strategi 

komunikasi organisasi yang efektif dalam mencegah burnout. Namun, Penelitian 

ini tidak menjelaskan secara detail bagaimana strategi-strategi yang diusulkan 

diimplementasikan dan dievaluasi efektivitasnya. Penelitian saat ini, yang 

berfokus pada PTPN IV Regional II, memperdalam pemahaman ini dengan 

menganalisis bagaimana strategi-strategi tersebut diimplementasikan dalam 

praktik sehari-hari. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mungkin hanya 

mengusulkan kerangka kerja teoretis, penelitian ini meneliti efektivitas strategi 

komunikasi yang telah diterapkan, seperti program kesejahteraan karyawan dan 

inisiatif untuk membangun hubungan positif, serta dampaknya terhadap tingkat 

burnout di kalangan karyawan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

komunikasi organisasi yang diterapkan oleh Bagian Humas PTPN IV Regional II 

dalam upaya mencegah burnout di kalangan karyawan, khususnya tim Kreatif 

Media Sosial, penelitian ini menemukan beberapa poin penting: 

5.1.1 Efektivitas Komunikasi Internal: Komunikasi internal yang terbuka 

dan transparan, terutama antara manajemen dan karyawan, terbukti 

efektif dalam mengurangi tingkat stres dan burnout karyawan. 

5.1.2 Budaya Apresiasi: Pengakuan dan penghargaan atas pencapaian 

karyawan memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang suportif dan mencegah burnout. Apresiasi yang tulus dan 

tepat waktu dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan rasa 

memiliki karyawan. 

5.1.3 Hubungan Positif dan Kolaboratif: Hubungan positif dan kolaboratif 

di tempat kerja, yang ditandai dengan kerja tim yang solid dan dukungan 

antar rekan kerja, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

mengurangi rasa terisolasi. 

5.1.4 Program Kesejahteraan Karyawan: Pelaksanaan program-program 

yang mendukung kesejahteraan karyawan, seperti program asuransi 

kesehatan, program kebugaran, dan fleksibilitas kerja, dapat secara 

signifikan mengurangi risiko burnout. Namun, efektivitas program- 
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program ini sangat bergantung pada bagaimana program-program 

tersebut dikomunikasikan dan diakses oleh karyawan. 

5.1.5 Tantangan dalam Implementasi: Penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan, seperti kurangnya apresiasi verbal dan perhatian 

terhadap dampak burnout, serta program kesejahteraan yang belum 

optimal. Diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas 

strategi komunikasi dan program kesejahteraan guna mencegah burnout 

secara lebih komprehensif. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diimplementasikan oleh Bagian Humas PTPN IV Regional II: 

5.2.1 Penguatan Budaya Apresiasi 

 

Mengembangkan program penghargaan formal dan informal untuk 

mengakui dan merayakan pencapaian karyawan, baik individu maupun tim. 

Dan mendorong para manajer untuk memberikan umpan balik positif dan 

apresiasi secara teratur, tidak hanya pada pencapaian besar tetapi juga pada 

kontribusi sehari-hari. 

5.2.2 Peningkatan Hubungan Positif dan Kolaboratif 

Mengadakan kegiatan team-building dan acara sosial secara berkala untuk 

memperkuat ikatan antar karyawan dan membangun rasa kebersamaan. 
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5.2.3 Optimalisasi Program Kesejahteraan Karyawan: 

a. Melakukan survei atau wawancara untuk memahami kebutuhan dan 

preferensi karyawan terkait program kesejahteraan. 

b. Menyesuaikan program kesejahteraan agar lebih fleksibel dan personal, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan individu yang beragam. 

5.2.4 Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan: 

a. Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas strategi komunikasi dan 

program kesejahteraan melalui survei, wawancara, atau kelompok fokus. 

b. Mendorong umpan balik dari karyawan secara berkelanjutan dan 

menggunakan umpan balik tersebut untuk melakukan perbaikan dan 

penyesuaian yang diperlukan. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, Bagian Humas PTPN IV 

Regional II dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, produktif, 

dan berkelanjutan, serta secara efektif mencegah burnout di kalangan 

karyawan. 
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